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HALAMAN MOTTO

Jalani Hari-hari mu Semaksimal Mungkin Dapatkan yang
Terbaik dari tiap Jam, tiap Hari, dan tiap Umur Hidup
mu. Kemudian Kamu Bisa Menatap ke Depan Dengan Penuh

Percaya Diri dan Menoleh Kebelakang tanpa Rasa Sesal

(By : Orang Bijak)
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HALAMAN PERSEMBAHAN

Dengan ketulusan hati dan limpahan kasih sayah, ku persembahkan
karya ini kepada :

» Kepada Bapakku H. Turmuzi dan Almarhumah ibuku yang
dengan tulus membiayal studi putranya, walaupun sampai
sekarang masih sering membandel. Aku berdoa semoga Allah
membalas semua kebaikan pelungguh,

» Kepada Mbaku “Harniati” yang selalu mengharapkanku cepat
lulus dan hisa bekerja. Terimakasih atas dorongannya.

» Kedua saudaraku, Ardi, Doni. serta kedua ponakanku, Rizal,
Ginanjar, Ku tunggu tawa kalian lagi.

» Ruat ”Mybe Loved”, terimakasih atas perhatian dan kesetianmu

selama 1ni.
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4. Kedua orang tuaku di rumah yang telah membiayaiku sehingga
anaknya sampai dipenghujung cita-citanya.

5. Buat mybe “Loved”. Thanks.

6. Semua kawan-kawan yang telah mengenalku.

Akhirnya, semoga amal baik kita semua diterima oleh Allah SWT , Amin.

Yogyakarta, 23 Januari 2007,

Penyusun

Samsu) Rizal

NIM : 02521088
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ABSTRAK

Ritual “Perisean” sebagai sebuah tradisi masyarakat Suku Sasak yang ada
di Lombok sampai sekarang ini masih turun temurun dilakukan dan dilestarikan
oleh masyarakat Sasak sebagai publiknya. Ada sesuatu hal yang “khas dan unik”,
sehingga masyarakat Suku Sasak masih tetap konsisten mempertahankan
keberadaannya. Dan memang tradisi ritual perisean oleh masyarakat Suku Sasak
dimaknai secara beragam. Pemaknaan itu sendiri mengaral pada anggapan bahwa
perisean merupakan salah satu bentuk perekat harmonitas antara mikrokosmis
dengan makrokosmis. '

Berangkat dari realitas tersebut di atas, sehingga penulis tertarik untuk
mengangkat fenomena ini. Lebih jauh penulis ingin mengkaji, bagaimana
deskripsi dari tradisi tersebut, serta alasan kenapa fradisi tersebut masih
dipertahankan, dan apa maknanya bagi masyarakat Suku Sasak Wetu Telu dan
Waktu Lima di Lombok.

Penelitian ini, menggunakan metodologi penelitian kualitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui metode observasi partisipasi, interview, dan
dokumentasi, dengan analisis deskriptif kualitatif. Agar mendapatkan hasil yang
obyektif, maka dalam penelitian tersebut digunakan pendekatan antropologi
dengan menekankan pada kerangka teori interpretatif Cliford Geertz, kar~—- ---<-'-
memahami “makna™ dalam tradisi yang masih berkembang dalam m:

Lebih jauh, kebudayaan merupakan sebuah sistem simbol yang me
interpretasi mendalam untuk mendapatkan maknanya.

Dari hasil penelitian tersebut, ditemukan bagaimana perisean
beragam oleh masyarakat Suku Sasak. Penganut Wetu telu memaknai
sebagai wujud perckat harmonitas antara mikrokosmis dengan mak
Pemaknaan tersebut dilatar belakangi ofeh adanya konsep he
wiikrvkostnologis masyarakar Weru telu, yaitu antara manusia dengan al
memiliki keseimbangkan, sebab jika keseimbangan tersebut tidak dija
akan menimbulkan malapetaka. Indikasi dari pemahaman diatas, ma
perisean bagi masyarakat Wetu Telu memiliki nilai “sakral”, dan merupal
kewajiban untuk melakukannya. Sedangkan bagi masyarakat sasak Wa
perirean tidak lebih sebagai bentuk atraksi budaya (sosial evenf) ya
memiliki nilai yang sakral. Kenapa dilakukan, sebab sudah menjadi

kesukuan mereka.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat pada esensinya akan senantiasa mengalami perubahan.
Perubahan- perubahan ini biasanya ada yang bersifat destruktif serta berimplikasi
buruk', dan bahkan dapat mengancam tatanan budaya yang merupakan satu
komponen isi kejiwaan suatu masyarakat. :

Masyarakat sasak sesungguhnya adalah penduduk asli dan merupakan
kelompok etnik mayoritas di Lombok. Mercka meliputi lebih dari 2% dari
keseluruhan penduduk pulau lombok. Kelompok-kelompok etnik seperti Bali,
Samawa, Jawa, Arab, Cina dan yang lainnya adalah pendatang. Diantara
kelompok etnik pendatang tersebut, orang-orang Bali merupakan kelompok
torbecar, msliputi sekitar 3% dari kelompok pendatang, sedang yang lain adalah
orang-orang etnik Samawa dari pulau sumbawa.”

Mengenai asal usul dari etnik sasak sendiri masih menjadi peémbicaraan
yang serius para ahli scjarah sebab, sampai saat ini belum pernah di lakukan
penelitian yang sama. Berangkat dari bukti-bukti etnografis tersebut dapat

dikatakan bahwa etnik sasak adalah bagian dari penetrasi atau keturunan Suku

Jawa yang menycberang ke Bali dan selanjutnya ke pulau Lombok.*

' Siman Hadi Widya Prakoso, Musyarakar Tengger Latar Belakang =~ Daerah Taman
Nusional Bromo (Yogyakarta : Kanisius, 1994 ), him.10.

* Depaniemen Pendidikan dan Kebudayaan Rl, Adat Istiadar Daerah Nusa Tenggara
Buarar {Jakana : CV Eka Darma, 1997), him. I1,

* Ibidd. him. 160,






Demikianlah kepercayaan animisme-dinamisme serta unsur kebudayaan
Hindu Bali yang terus menerus mewarnai kebudayaan masyarakat sasak yang ada
di pulau Lombok, sehingga akhirnya perlahan-lahan agama Islain pun mulai
tersebar di pulau Lombok. lAdapun setelah Islam tersebar di pulat} Lombok
penganut kepercayaan arnimisme-dinamisme mulai berkurang, bahkan ada yang
berubah kedalam ajaran yang lain seperti ajaran Islam Wetu telu, yang merupakan
hasil singkritis kepercayaan masyarakat sasak asli dengan agama Hindu serta

agama Islam.

Masyﬁakat sasak penganut Wetu telu merupakan salah satu bentuk dari
agama atau kepercayaén masyarakat sasak di Lombok serta masyarakat yang ada
di desa Kawo yang sampai sekarang masih dapat ditemukan, walaﬁpun memang
masih dalam skala yang lebih kecil dibandingkan dengan Islam Waktu lima yang
merupakan agama mayoritas masyarakat sasak yang ada di Lombok.

Istilah “Wetu telu” sendiri dapat dicari akar kata etimologi Wetu telu yakni
wakiu tiga ®, mereka menafsirkan sebutan itu karena Wetu telu mengurangi dan
meringkas hampir semua peribadatan Islam menjadi hanya tiga kali saja,
sedangkan mengenal rukun Islam oleh penganut Wetu telu melaksanakan tiga
rukun yakni ayahadat, shalnt, dan punan. Thadoh shalat yang mereka kerjakan pun
hanya tiga waktu yaitu subuh, magrib dan isya, sedangkan mengenai puasa,
penganut Wetu telu hanya menjalankan tiga hari saja yaitu pada permulaan,

pertengahan dan pada akhir bulan ramadhan.’

® Wawancara dengan Drs, H.Mashudi, Kepala Desa Kawo Di rumah beliau Tanggal 21
Juli 2006. jam 19.00 Wita.









Ritual perisean iidaklah muncul dengan sendirinya akan tetapi, sebagai
sebuah warisan nenek moyang masyarakat sasak dipenuhi oleh beragam makna
yang mengelilinginya. Makna-makna tersebut sangat perlu untuk dieksplorasi
kembali sehingga sebuah tradisi tidak lagi diangpap sebagai warisan bisu yang
tidak memiliki arti sama sekali pada masyarakat sasak.

Perubahan zaman tentunya akan sedikit berdampak pada perubahan sosial
masyarakat, karenanya masyarakat akan senantiasa berkembang dan
perkembangan tersebut juga akan berimplikasi pada pola (ikir masyarakat yang
jauh berbeda dengan masyarakat yang masih sederhana yang biasanya cara

berfikir mereka masih rendah dan statis,

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut, dapat di rumuskan masalah
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran ritual perisean yang di lakukan masyarakat Suku
Sasak?
2. Bagaimanakah perbedaan Pemaknaan ritual perisean dalam masyarakat

Sasak antara penganul Wefu lelu Jengan penganut Wakiu lima ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1 Tujuan Penelitian
a)  Untuk megetahui lebih jauh bagaimana gambaran ritual perisean yang

ada dalam masyarakat sasak.









idiologi politik orang-oran
mencerminkan organisasi
Mojokuto, dalam kebuda:
agama. Ketiga tipologi tel
lain berbeda yaitu Islam abangan, Islam santri dan Islam priyayi.14

Kemudian Emi Budiwanti Isiam Sasak : Wetu Telu Versus Waktu Lima.
Dalanm: buku fterscbhut, disinggung bagaimana dalam masyarakat sasak telah
berkembang tradisi yang populer sebagai Islam "Wetu telu” dan Islam ”Waktu
lima”. Kemudian bagaimana [slam Wetu telu merupakan bentuk dari wajah Islam
masyarakat asli sasak yang masih kental dengan kepercayaan lokal yang masih
berbau animistik-dinamistik."®

Dari dua bahar pustaka hasil penelitian yang telah disebutkan di atas, tidak
satupun yang membahas tentang pcmaknaan perisean yang dilakukan oleh
masyarakat sasak Wetu telu dan Wekiu lima. Kecenderungan penélitian terdahulu
hanya memfokuskan pada bagaimana bentuk fisik dari fradisi perisean itu sendiri.
oleh karenanya, penelitian ini berupaya untuk mengungkapkan mékna perisean

dalam Islam Wetu Telu dan Waktu Lima.

E. Kerangka Teori

Penelitian ini termasuk penclitian kebudayaan, oleh karenanya pendekatan

antropologi merupakan salah satu pendekatan yang relevan didalam mengkaji

" Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi: Dalam Masyarakat Jawa (Jakarta: Pustaka
Jaya, 1983).

'* Emi Budiwanti, /slam Sasak : Wetx Telu Versus Wakty Lima (Yogyakarta: LKiS,
2000).
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sebuah studi teks akan senantiasa berubah-ubah. Lebih jauh “teks” disini tidak
hanya berupa tulisan baik kitab suci, buku, simbol-simbol, melainkan juga berupa
karya seni, sastra, musik, patung, lukisan, cerita, benda peniggalan sejarah,
bangunan, prasasti, simbol, ritus dan lain-lain yang biasa dipahami dan dijelaskan,
ditafsirkan, diterjemahkan. Tujuan spesifiknya adalah ~mengembangkan

pengetahuan yang memberikan pemahaman dan penjelasan yang holistik dan

mendalam.'®

Dalam bahasan ini mendefinisikan kebudayaan yang salah satunya adalah
sebagai berikut:

1) Koentjaran"ingrat memandang bahwa, kebudayaan itu sebagai
keseluruhan dari kelakuan dan hasil kelakuan yang dihasilkan dengan
cara belajar dan kesemuanya itu tersusun dalam kehidupan
masyarakat.'”’, dengan demikian tidak pernah ada masyarakat yang
tidak mempunyai kebudayaan, dan sebaliknya tidak ada kebudayaan
yang tanpa masyarakat sebagai wadah pendukung utamanya. Lebih
jelasnya antara budaya dan manusia merupakan komponen yang saling
melengkapi dan tidak bisa dipisahkan. Kemudian menurut Hans J.
Daeng memunduang bahiwa, kebuduyuun bisa juga dikatakan scbagal
sebuah konsep yang luas dan bila di rinci dapal dibagi kedalam wujud

kebudayaan dan isi kebudayaan.  Dilihat dari dimensi wujud

"® Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Bandung:
Rosdakarya, 2001), him. 74,

' Koentjaraningrat, Pengantar Hlmu Antropolog (Jakarta- Aksara Baru Rineka Cipta,
1980) Cet.li him. 56.
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li

mendapatkan maknanya, sebab itu Geertz menganggap kebudayaan itu
sebagai sebuah “teks”, sehingga peluang untuk interpretasi sangat
- diperlukan. Lebih kebudayaan dalam buku Tafsir Kebudayaan,
diartikan sebagai; “...bahwa kebudayaan merupakan dokumen atau
teks tindakan yang bersifat publik, sebuah konteks yang mendalam,

sesuatu yang diciptakan, terekspresikan melalui tingkah laku sosial”.
Asumsi tentang xebudayaan sebagai sebuah sistem simbol merupakan hal
yang terpenting dalam memahami pendekatan “hermeneutik” yang ditawarkan
olehnya. Disinilah kemudian pentingnya fungsi manusia sebagai I;endukung
sebuah kebudayaan karena manusia dipenuhi dengan simbol-simbol untuk
berkomunikasi dan berinteraksi dengan sesama manusia. Dengan demikian

manusia merupakan animal symbolicum.”

Manusia sebagai animal symbolicum tentunya dipenuhi dengan makna-
makna yang perlu di interpretasikan, Geertz sebagaimana yang dikutip dari Max
Weber mengatakan bahwa “manusia terjerat oleh jaring-jaring makna yang
dipintalnya sendiri”. Dari statemen Weber diatas, yang mendorong Geertz untuk
menganalogikan bahwa kebudayaan merupakan jaringan-jaringan makna yang
scnatiasa mencarl penalsirun.”

Dalam melihat kebudayaan masyarakat, oleh Geertz bukan semata-mata
hanya mendeskripsikan akan tetapi tugas utama adalah mencari makna dari

scbuah kebudayaan manusia tersebut, menemukan apa yang sesungguhnya berada

FFahruddin Faiz  Hermeneutil Qur'ani Antara Teks, Konieks dan Kontekstualisasi
{Yopgya: Qalam, 2003), him.19.

* Clifford Geenz, Tufsir Kebudayaaan; Kebudayaan dan Agama, ter], Francisco Budi
Hardiman (Yogyakarta: Kanisius, 1992), him.3.
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Tengah, masyarakat desa Kawo merupakan masyarakat yang satu-satunya
masih menganut kepercayaan Wetu telu sehingga akan banyak kita
temukan pelaku-pelaku yang masih tetap melakukan perisean.

Kemudian walaupun dalam masyarakat Desa Kopang kepercayaan
Wetu telu tidak kita temukan disebabkan namun, masyarakatnya masih
kuat mempertahankan kultur adat istiadat sasak serta masih merupakan
central pelaku-pelaku ritual perisean, dalam penelitian ini pula desa
Kopang akan dijadikan interpretasi Waktu I'ma yang akan dijadikan

perbandingan dengan masyarakat sasak di Desa Kawo,

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian lapangan, peneliti menerapkan teknik-
teknik penelitian ilmiah agar memperoleh data-data yang obyektif, untuk
memperoleh bahan-bahan sebagaimana vang diharapkan di atas, maka

penulis tidak lepas dari teknik dan prosedur tertentu dalam wenelitian.

a) Observasi Partisipasi

Merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian, bark observas:
langsung maupun tidak langsung. Metode ini digunakar dihampir
setiap pengumpulan data termasuk juga ketika melakukan
penjajagan. Untuk lebih detail dan akuratnya data yang diinginkan,

peneliti memilih jenis observasi partisipasi.’® Observasi partipas:

* Imam Suprayogo dan Tobroni, Op. cit. him.169
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daiam penelitian ini. Setelah pokok masalah dipaparkan, penplis mengemukakan
sunaeutt masalab penelitian inl. Dalam bab ini juga dipaparkan kajian pustaka
yang memaparkan beberapa buku dan hasil penelitian terdahulu yang mempunyai
korelasi dengan penelitian ini. Terakhir dijelaskan tentang metodologi yang
Jdisunakan serta uraian pada sistematika pembahasan.

Bab kedua, gambaran umum cdaerah atau lokasi penelitian. Bab ini
mcinaparkan mengenai letak dan aksesibilitas wilayah penelitian, selai itu juga

i3l efnisitas masyarakat Suxu Sasak, dilanjutkan dengan system religi,

trarrakm

sistem kekerabatan masyarakat Suku sasak, dan diakhiri dengan system kesenian

dan tradisi masyarakat:

Bab ketiga, berisikan tentang bagaimana gambaran ritual perisean yang
dilakukan masyarakat sasak yang meliputi latar belakang ritual, mitos perisean,

PUNLE wombue Cumpenen vanu medingikupi ritval perisean Niantaranya tempat

P

sEnil L eeseeieneonrasaan. bonda upacara, pelaku upacara serta

prosesi ritual perisean.
ab empat, merupakan bab analisis mengenali pemaknaan masyarakat

waubh feihadap tiadisi ritual perisean. Bab ini sendiri berisikan; pengertian

Bypcta Hts,
ritual perisean, kemudian dilanjutkan dengan bagaimana makna rituai pesisean
it nusvarakat penganut wetu felu dan masyarakat penganut waktu lima, dan

nesbon Deesaimana tungsi perisean dan  bagaiman eksistensi perisean dalam
mesyarakat Sasak sekarang ini.
Sai kelima penutup, pada bab ini akan dipaparkan kesimpulan-kesimpulan

vl wonite araian skripsi. selain itu juga dipaparkan saran-sa‘an yang dapat



menjadi pertimbangan bagi masyarakat Suku Sasak. Skripsi ini juga dilengkapi

iampiran vang menjadi pendukung penelitian.
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tradisi Wetu telu pekembar hanya berfungsi sebagai pemimpin upacara,
akan tetapi dalam tradisi Wakfu lima selain sebagai pemimpin acara,
penanggung jawab upacara, dan juga berfungsi sebagai juri yang
menentukan siapa yang kalah dan menang dalam pertandingan.

2. Ritual Perisean oleh masyarakat Sasak Wetu telu dimaknai sebagai wujud
perekat harmonitas antara manusia {(mikro-kosmis) dengan alam (makro-
kosmis). Implikasi dari pemaknaan di atas, maka dalam keyakinan mereka
adalah sebuah keharusan dan kewajiban untuk melakukannya, sebab ini
sudah menjadi sebuah amanat leluhur mereka. Ada sangsi moral dari
leluhur yang mereka takutkan jika tidak sampai melakukan ritual ini.
Sedangkan dalam masyarakat sasak Waktu lima ritual perisean tidak
memiliki makna religius akan tetapi, hanya sebagai sebuah hiburan rakyat,
dan atraksi budaya. Masyarakat Waktu lima justm melihat dari aspek
bagaimana fungsinya bagi masyarakat.Suku Sasak., tetapi sebagai sebuah

identitas kesukuan mereka masth konsisten melakukannya.

B. Saran-saran
Berdasarkan pengamatan yang ada dilapangan, maka dapat diberikan
satdu-satan subagai berikut
1. Pada penelitian ini, penulis hanya memfokuskan pada dua buah persoalan
vaitu pada persoalan pendeskripsian perisean serta pada pergeseran
pemaknaanya saja. oleh sebab itu, masih memungkinkan peneliti yang lain

untuk membuka ruang ilmiah untuk melanjutkan penelitian tersebut.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. BAGI MASYARAKAT WETU TELU

1y
2)

3)

4)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

Kapan tradisi ritual adat perisean mulai di adakan ?

Bagaimana awal mula tradisi perisean tersebut?, serta bagaimana latar
belakangnya 7

Adakah mitos yang melatar belakangi lahirnya tradisi tersebut ?

Kenapa tradisi ini disebut perisean ?

Kapan perisean tersebut diselenggarakan,? serta dimanakah tempat
penyelenggaraanya?

Bagaimanakah tata cara atau prosesi dari ritual perisean tersebut?

Siapa saja orang yang terlibat dalam penyelenggaraan ritual tersebut ?
Apa fungsiny'a ritual perisean ini bagi saudara ?, kemudian bagaimana
tanggapan saudara jika sewaktu-waktu ritusl ini tidak lagi berfungsi

sebagaimana harapan saudara?
Apa makna ritual ini bagi saudara,? Jika ada, makna seperti apa yang

anda dapatkan?

Pengalaman seperti apa saja yang anda rasakan, ketika sudah’

melaksanakan upacara tersebut?
Kemudian bagaimana perasaun suudaia, jika tcrpaksa saudara tidak bisa

melakukan tradisi ritual perisean tersebut?

B. BAGI MASYARAKAT MUSLIM WAKTU LIMA

Bagaiuaua pandangan anda torhadap tradisi ntval pericerm 7

Apuluh pum’.-,ﬁun ini memiliFli makna yang herarti dalam kehldupan

saudara?, jika ada makna seperti apa?
Apa sagja  faktor-faktor yang  menycbabkan saudara masih

menyelenggarakan tradisi perisean tersebut ?, dan bagaimana fungsi

tradisi ini bagi saudara?
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No Nama Status Alamat Asal
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S.H
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10 | Amaq Mar Penganut Wetu telu Kawo
11 |} Amaq Saidi Penganut Wetu telu Kawo
12} Husein Penganut Wetu telu Kawo
13 | Amaq Subuh Penganut Wetu telu Kawo
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maupun keluarga yang lebth luas. Jika keluarga kecil dikatakan sebagai kureran,
maka keluarga besar disebut sorohan. Didalam sorohan tersebut kita kenal istilah
papu’ balo’ untuk garis kesamping sedangkan untuk garis kebawah dikenal istilah
sedankan untuk garis keatas dikenal istilah papu’ bai

Pada pola keluarga luas, kelompok masyarakat Sasak mengenalnya
dengan kadang waris yang terdiri dari lebil dari satu keluarga inti atau batih yang
terdiri dari keluarga inti senior dan keluarga anak-anaknya. Adanya ketentuan adat
kebiasaan menetap dalam satu lingkungan dan kebiasaan sistem patrilineal yang
mengambil garis laki-laki menyebabkan pola menetap keluarga luas Sasak dengan
menganut sistem patrilokal dimana pasangan nikah tinggal dalam rumah tangga
ayah si suami. Perkembangan selanjutnya akan menjadi keluarga luas virilokal
yang terdin dari keluarga betih senior dan beberapa keluarag batih yunior akan
hidup bersama dala suatu i{ompleks perumahan vang dalam masyarakat Sasak
dikenal dengan suteran, ataw gubuk, dasan,®

Masyarakat desa Kopang dan masyarakat dgsa Kawo ditinjau dari
stratifikasi sosial terdapat dua golongan yaitu golongan bangsawan (menak) dan
golongan biasa. Dahulu kala masth ditemlkan juga satu golongan yang tidak
merdeka seperti budak (Sasak : pawjak), tetapi saat ini dan sejak Indonesia
merdeka golongan ini tidak ada lagi. Golongan bangsawan masih bisa melihatkan

garis-garis keturunan secara genealogis dari satu nenek moyang. Mapat diketahui

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Dampak Modernisasi Terhadap Hubungan
Kekerabatan Di Nusa Tenggara Barat, hlin. 61. Lihat juga, Proyek Pengembangan Media
Kebudayaan, Monografi Daerah NTB (Mataram : Departemen P & K, 1977), him. 96.
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dengan adanya gelar-gelar kebangsawanan yang melekat pﬁda nama garis

keturunannya, seperti raden, gede-lale, lalu-baig.”

Patut diketengahkan di sini apa yang ditulis oleh Sosiélog Indonesia
Soerjono Soekanto dengan mengatakan bahwa ada dua asumsi yang melahirkan
adanya hierarki kebangsawanan (stratifikasi sosial) yaitu ; masing-masing 'ebih
sering dilahirkan atas faktor pengakuan diri sebagai keturunan keluarga raja
(ascribed status), dan archieved status yang merupakan gelar kebangsawanan
yang diperoleh dari pemberian raja karena alasan keahlian (skill), jasa, karir dan
pengabdian kepada sang raja.’ &

Istilah-istilah kekerabatan secara berurutan dan mirip seperti silsilah,
dicontohkan bahwa ada individu yang bernama ego, maka istilah genealogisnya
adalah sebagai berikut :’

Tabel 07

IstiJah-Istilah Kekerahatan Ftnis Sasak di Lombok
(1) Dari Ego ke atas (2) Dari Ego ke Bawah

Amagq, ayah Ego dan Inaq, ibu Ego | Anak, turunan si Ego (L/P)

Papu’, yaitu Ego (Kakek, Nenek) Bai (wai, atau papu’) cucu Ego

Balo’, orang tua papu’ Ego Balo
Tata, orang tua balo’ Ego Tata,
ilf"oker, yaitu orang tua tata Ego Toke
Gonder, orang tua toker Ego Gonc

* 1bid, him. 63

3 Soorjono Eockanto, Sosiclogi Suatu Fengurit
Persada, 1999), him.87

7 Ibid hlm. 68-69. Lihat juga, Dirjen Kebuda
Daeran NTB, hlm. 96.
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